BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat Non Performing Finance
di KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah
Trenggalek
a. KSPPS BMT PETA Trenggalek
1) Faktor internal
a) Kurang dilakukan evaluasi keuangan
b) Aspek jaminan tidak memperhitungkan aspek marketable
c) Terjadi erosi mental
2) Faktor eksternal
a) Karakter nasabah tidak amanah
b) Melakukan side streaming penggunaan dana
¢) Kemampuan nasabah dalam mengelola usaha kurang memadai
sehingga kalah dalam persaingan usaha
d) Terjadi Musibah
b. Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
1) Faktor internal
a) Kurang dilakukan evaluasi keuangan
b) Analisis pembiayaan kurang objektif

c) Lemahnya supervise monitoring
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d) Perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis usaha
nasabah
2) Faktor eksternal
a) Karakter nasabah tidak amanah
b) Usaha yang dijalankan relative baru
c¢) Kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai sehingga
kalah dalam persaingan.
d) Terjadi musibah
2. Cara menangani Non Performing Finance (NPF) di KSPPS BMT
PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
a. KSPPS BMT PETA Trenggalek
1) Rescheduling
2) Reconditioning
3) Restructuring
4) Penyitaan jaminan
b. Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
1) Rescheduling
2) Reconditioning
3) Restructuring

4) Penyitaan jaminan
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3. Hambatan dalam menangani Non Performing Finance (NPF) di
KSPPS BMT PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah
Trenggalek
a. KSPPS BMT PETA Trenggalek

Hambatan internal yang dihadapi sulit dalam memperoleh laporan
keuangan nasabah dengan benar dikarenakan karakter nasabah yang
tidak jujur. Hambatan eksternal sulit memprediksi dan mencegah
terjadinya penurunan usaha nasabah yang disebabkan faktor alam.
b. Kopsyah BMT Berkah Trenggalek
Hambatan internalnya adalah kurang nya SDM yang bertugas dalam
proses monitoring. Hambatan eksternalnya dari karakter anggota yang
tidak memiliki kemauan untuk memenuhi kewajibannya, sehingga
penanganan pembiayaan bermasalah menjadi terhambat.
B. Saran
1. Bagi Akademis
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan
ilmu, sumbangan teori, dapat dapat dijadikan sebagai refrensi atau rujukan
khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat Non
Performing Finance (NPF)
2. Bagi Lembaga
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di KSPPS BMT
PETA Trenggalek dan Kopsyah BMT Berkah Trenggalek mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat Non Performing Finance,
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diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memberikan
pembiayaan dan lebih berhati-hati khususnya terhadap risiko pembiayaan
bermasalah, serta dapat mengatasi masalah intern dan ekstern dengan lebih
baik.
. Untuk peneliti selanjutnya

Peneliti yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan di bidang pembiayaan syariah khususnya terkait pembiayaan
bermasalah. an kekurangan dalam penelitian ini diharapkan untuk lebih

dikembangkan lagi.



